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Tanah Dijual Yuli

PALU, MERCUSUAR — Sebidarig tanah di
Jalan Basuki Rahmat, Kecamatan Palu
Selatan, milik pemerintah daerah (Pemda)
Sulteng yang proses dum diduga bermasalah,
dijual oleh Yuliansyah ke pemilik saat ini,
Farida seharga Rp1,6 miliar (M).

Demikian diungkapkan
Kajari Palu, M Adam usai

penyidik meminta keterangan, .

Farida dan suaminya, Jhoni,
terkait penyelidikan dum tanah
itu, Senin (19/12).

Menurut Adam, Jhoni yang.

datang memberikan keterangan
tanpa panggilan penyidik,
menjelaskan bahwa tanah di
Jalan Basuki Rahmat dibeli dari
Yuliansyah seharga Rpl,6
miliar. Proses pembayaran
tanah tersebut dilakukan dua

kali dan ditransfer melalui dua
bank, yakni Bank Mandiri dan
Bank BNI Palu.

Pembayaran pertama mellui
transfer di Bank Mandiri
sejumbah Rp100 juta. Sementara
pembayaran kedua dilakukan
melalui Bank BNI sebesar Rp1,5
miliar, setelah -ada sertifikat
tanah itu atas nama Farida. “Soal
adanya perbedaan harga dalam
sertifikat dan yang dibayarkan
ke Yuliansyah, Jhoni mengaku
tak tahu, karena orang-awam:.

M Adam

Apalagi saat proses jual beli,

orang yang mengurus,” ujar
Adam mengutip pernyataan
Jhoni. '

Lanjut Adam, berdasarkan

“keterangan Jhoni, ia membeli

tanah itu karena ada penawaran
dari makelar bernama Irman.

telepon,

ansyah Rpl,6 M

Kemudian, ia dan Irman lang-
sung meninjau tanah yang
ditawarkan itu.

Setelah melihat tanah ity,
Jhoni dan Yuliansyah dua hari
Bakukan tawar menawar mellui
hingga akhirnya
sepakat bertemu di Bank
Mandiri.

Awalnya Yuliansyah akan
menjual tanah itu Rp1,8 miliar,
tapi seteleh negosiasi akhirnya
menjadi Rp1,6 miliar “Sebelum
membayar tanah tersebut, Jhoni
sempat meminta orang kantor

‘notaris unfuk menelusuri ke

Badan Pertana-han Nasional
(BPN) Palu. Menu-rut BPN,
tanah tersebut tak bermasalah,
hingga ia membelinya,” kata
mantan Asintel Kejati NAD itu.

Sementara itu, Farida saat
dimintai keterangan mengaku

tidak tahu menahu soal
pembelian tanah di Jalan Basuki
Rahmat itu. “la (Farida) hanya
tahu ketika disodori petugas
notaris untuk menandatangani
akta jual beli,” utur Adam.

PERIKSA
Untuk panggilan permintaan
keterangan selanjutnya, penyi-
dik telah jadwalkan Kepala Biro
Perlengkapan Umum dan Aset
Pemda Sulteng, Kasman Kassa
dan Sekretaris DPRD Sulteng,
David Halim. Hanya saja, ia
belum bersedia mengung-
kapkan jadwal pemanggilan
kedua pejabat Pemda Sulteng
tersebut. “Tunggu saja. Jadwal
panggilannya minggu ini dan
surat panggilannya sudah
dilayangkan penyidik,” tutup
Adam. ack










